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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik pembuatan
biobriket dari campuran cangkang biji karet dan serbuk gergaji kayu dengan
penambahan perekat tepung tapioka. Hal ini didasari oleh kurangnya pemanfaatan
limbah di area sekitar perkebunan karet, sementara penggunaan bakar bakar fosil
terus naik. Kombinasi komposisi yang digunakan pada biobriket adalah 80%
cangkang biji karet : 20 % serbuk gergaji kayu, 75 % cangkang biji karet : 25 %
serbuk gergaji kayu, 70 % cangkang biji karet : 30% serbuk gergaji kayu, dengan
penambahan perekat sebesar 10 % dari berat massa adonan. Parameter yang diukur
dalam penentuan kualitas biobriket adalah kadar air, kadar abu, nilai kalor, volaile
matter, fixed carbon, laju pembakaran dan efisiensi bahan bakar. Data yang
diperoleh disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan perhitungan. Hasil penelitian
ini menunjukkan hasil nilai kalor tertinggi didapat pada komposisi 80 : 20 (Sampel
A) yang mendapat nilai kalor 6717 cal/gram. Kadar air terendah pada penelitian in1
berada pada komposisi sampel A sebesar 9.00%. Kadar fixed carbon tertinggi
didapatkan pada kmposisi 70: 30 (Sampel C) yaitu 42.88%. kadar volatile matter
terendah didapatkan pada sampel B yaitu 40.08%. kadar abu terendah didapatkan
pada sampel B yaitu 4.28%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
banyak komposisi bahan baku cangkang biji karet maka nilai kalor semakin tinggi,
terbukti pada kombinasi komposisi pada sampel A, untuk efisiensi dan laju
pembakaran biobriket sampel C terbukti unggul dibandingkan 2 sampel lainnya.

Kata Kunci : Biobriket, Cangkang Biji Karet, Serbuk Gergaji Kayu, Nilai Kalor,
Analisa Proksimat, Laju Pembakaran, Sifat Pembakaran, Efisiensi Bahan Bakar
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ABSTRACT

This research aims to determine the best combination for making
biobriquettes from a mixture of rubber seed shells and wood sawdust with the
addition of tapioca flour adhesive. This is based on the lack of waste utilization in
areas around rubber plantations, while the use of fossil fuels continues to increase.
The composition combination used in biobriquettes is 80% rubber seed shells: 20%
wood sawdust, 75% rubber seed shells: 25% wood sawdust, 70% rubber seed shells:
30% wood sawdust, with the addition of 10% adhesive. weight of dough mass. The
parameters measured in determining the quality of biobriquettes are water content,
ash content, heating value, volatile matter, fixed carbon, combustion rate and fuel
efficiency. The data obtained is presented in the form of tables, diagrams and
calculations. The results of this research show that the highest calorific value was
obtained in the composition 80: 20 (Sample A) which received a calorific value of
6717 cal/gram. The lowest water content in this study was in sample A composition
of 9.00%. The highest fixed carbon content was obtained in composition 70: 30
(Sample C), namely 42.88%. The lowest volatile matter content was found in
sample B, namely 40.08%. The lowest ash content was obtained in sample B,
namely 4.28%. The results of this research show that the greater the composition of
the rubber seed shell raw material, the higher the calorific value, as evidenced by
the combination of compositions in sample A, for the efficiency and burning rate
of sample C the biobriquettes were proven to be superior to the other 2 samples.

Keywords: Biobriquettes, Rubber Seed Shells, Wood Sawdust, Calorific
Value, Proximate Analysis, Burning Rate, Combustion Properties, Fuel
Efficiency
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cadangan sumber bahan bakar dunia yang berasal dari fosil termasuk
Indonesia semakin hari semakin menurun. Jumlah cadangan minyak mentah
Indonesia (terbukti dan potensial) turun sekitar 19% dari 9,6 miliar barel pada tahun
2000 menjadi 7,8 miliar barel pada tahun 2010. Sedangkan cadangan gas alam
(terbukti) sebesar 108,4 TSCF (Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral,
2011). Selain minyak dan gas bumi, di Indonesia sebenarnya masih cukup banyak
tersedia alternatif sumber energi lainnya, seperti batubara, panas bumi, angin, dan
energi matahari. Dari beberapa alternatif tersebut, bahan bakar batubara yang paling
besar dieksploitasi sebagai sumber energi alternatif. Sayangnya sama seperti
minyak bumi dan gas alam, dengan penggunaan secara besar-besaran seperti
sekarang ini, beberapa puluh tahun mendatang cadangan sumber batubara juga akan
menyusut. Hal ini terjadi karena batubara termasuk bahan bakar fosil yang tidak

dapat diperbarui (Vachlepi dan Suwardin, 2013).

Dengan semakin menipisnya cadangan atau sumber bahan bakar fosil,
manusia terdorong mencari dan mengembangkan sumber energi alternatif
pengganti bahan bakar dari fosil terutama sumber energi terbarukan (renewable
energy). Sumber energi ini juga diharapkan lebih ramah lingkungan dan tidak

membahayakan kehidupan manusia. Sebagai negara pertanian, Indonesia



memiliki sumber energi potensial yang dapat dikembangkan yaitu biomassa. Oleh
karena itu, kini penelitian dan pengembangan potensi berbagai biomassa sebagai
sumber energi terbarukan terus dilakukan. Dari beberapa penelitian telah ditemukan
bahan bakar yang berasal dari biomassa seperti briket arang biomassa atau
biobriket, biofuel, dan biogas. Dari ketiga bahan bakar tersebut, biobriket
merupakan teknologi alternatif yang paling mudah dan murah karena untuk

memproduksinya hanya memerlukan teknologi sederhana.

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian pendapatan
penduduknya dengan bercocok tanam. Selain hasil panenan yang akan dikonsumsi,
juga sistem ini akan menghasilkan limbah pertanian dan pengolahan hasil pertanian
dalam jumlah yang besar. Berbagai jenis limbah dapat diolah menjadi energi
biomassa antara lain : limbah kayu, limbah tanaman dan pertanian, limbah olahan

hasil pertanian dan lain-lain (Wilk dkk, 2015 dalam Kurniawan dkk, 2019).

Menurut istina,dkk (2016) Perkebunan karet Indonesia merupakan salah
satu yang terluas di dunia. Pada tahun 2012, luasnya mencapai 3,4 juta ha, atau 15%
dari luas total perkebunan di Indonesia seluas 22,76 juta ha. Dari total perkebunan
karet tersebut, seluas 2,9 juta ha atau 85% merupakan Perkebunan Rakyat. Di
Sumatera Selatan tanaman karet memiliki luas yang hampir mencapai 1 juta hektar.
Sekitar 900.000 Ha merupakan perkebunan milik masyarakat, dan selebihnya telah
dikelola oleh perkebunan swasta (safitri, 2020). Dengan luasnya perkebunan karet
tersebut menyebabkan besarnya potensi limbah dari hasil pertanian seperti
cangkang biji karet, Selain limbah hasil perkebunan tanaman karet juga memiliki

limbah hasil aktivitas industri yaitu serbuk gergaji kayu yang berasal dari



pemotongan pohon karet. Limbah serbuk gergaji kayu menimbulkan masalah
dalam penangananya yaitu dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar,

kesemuanya aktivitas tersebut berdampak negatif terhadap lingkungan.

Selama ini pengolahan limbah cangkang biji karet dan serbuk gergaji kayu
tidak begitu optimal cenderung dibiarkan begitu saja oleh masyarakat, maka penulis
tertarik melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “Kaji Eksperimental
Pembuatan Biobriket Campuran Cangkang Biji Karet Dengan Serbuk
Gergaji Kayu Sebagai Sumber Energi Alternatif” Penelitian ini diharapkan
memberikan solusi ekonomis untuk pengurangan penggunaan minyak mentah serta

gas alam dan beralih ke bahan bakar alternatif.

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, didapati rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu berapa nilai kalor, kadar abu, kadar air, volatile metter, fixed
carbon, efisiensi bahan bakar dan laju pembakaran yang dimiliki biobriket
cangkang cangkang biji karet dengan serbuk gergaji kayu dari 3 variabel
pencampuran adonan yang berbeda, dapat digunakan sebagai tolak ukur bagaimana

pengaruh dari campuran arang cangkang biji karet dan serbuk gergaji kayu

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain:

1. Memperoleh karakteristik biobriket dari hasil pengujian biobriket.



2. Memperoleh pengaruh kualitas biobriket dari 3 variasi komposisi arang

cangkang biji karet dengan serbuk gergaji kayu dalam pembuatan biobriket
campuran cangkang biji karet dengan serbuk gergaji kayu.
Salah satu upaya pemanfaatan limbah Perkebunan dan limbah indusrti

menjadi sumber energi alternatif.

1.4. Pembatasan Masalah

Agar meteri penelitian tidak menyimpang dan meluas dari permasalahan

yang diteliti maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut :

1.

Bahan baku biobriket diperoleh dari limbah hasil Perkebunan dan limbah
industri.

Campuran arang biobriket adalah 80% cangkang biji karet : 20% serbuk
gergaji kayu, 75% cangkang biji karet : 25% serbuk gergaji kayu, 70%
cangkang biji karet : 30 % serbuk gergaji kayu lalu ditambahkan 10% perekat
dari berat massa adonan arang.

Parameter pada pengujian adalah nilai kalor, Analisa proksimat (kadar air,
kadar abu, volatile metter, fixed carbon) dan Nilai kalor tidak mengunakan
menghitung menggunakan rumus, Data diambil secara otomatis oleh
instrument alat uji.

Perhitungan yang dilakukan adalah mencari data laju pembakaran dan

efisiensi bahan bakar



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan biobriket campuran cangkang biji karet dengan
serbuk gergaji kayu ini sebagai salah satu solusi praktis dan ekonomis untuk
mengurangi sampah organik yang tersebar di lingkungan sekitar Perkebunan karet
yang berpontensi menghasilkan limbah organik dan industri yang melakukan
pemotongan kayu pohon karet, serta sebagai salah satu sumber energi alternatif agar

penggunaan minyak mentah dan gas alam dapat berkurang.

1.6. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan laporan penelitian ini disampaikan dalam

beberapa bab, dengan urutan sebagai berikut:

1. BABI : PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan tentang : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian dan Sistematis Penelitian.

2. BABII : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang Kumpulan teori-teori para ahli yang tertulis dalam teks
dan hasil penelitian empiris dalam bentuk artikel ilmiah, abstraksi para sarjana,
master dan doctor dari berbagai perguruan tinggi baik berasal dari dalam negeri
maupun luar negeri yang terdapat pada jurnal- jurnal ilmiah maupun dalam bentuk
skripsi, tugas akhir yang terdahulu.Tinjauan Pustaka memuat 2 (dua) hal pokok
yakni deskripsi teoritis tentang objek (variable) yang diteliti dan argumentasi atas

hipotesis yang diajukan.



3. BABIII : METODOLOGI PRNELITIAN

Metedologi penelitan yang dilakukan peneliti terdiri dari melakukan tinjauan
pustaka, tahap persiapan, tahap perancangan, tahap pengumpulan dan pengolahan

data, serta tahap analisa dan kesimpulan.

4. BABIV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi pembahasan tentang informasi atau data yang didapat dari hasil pengujian

pada alat uji yang digunakan.

5. BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi hal-hal yang dapat di simpulkan dan rekomendasi yang dapat di sampaikan

dari hasil pengujian.

6. DAFTAR PUSTAKA

Berisi berbagai karya sastra dan referensi yang di peroleh pencipta untuk

mendukung perencanaan penelitian ini.

7. LAMPIRAN

Berisi perlengkapan dan beberapa hal yang mendukung penelitian.
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